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ABSTRAK

Penelitian ini beijudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa 
Kelas V SD Negeri 264 Palembang Melalui Teknik Kancing Gemerincing”. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan siswa dalam 
berbicara khususnya memberikan pendapat, saran, dan alasan terhadap suatu 
peristiwa faktual, baik yang dipaparkan melalui teks bergambar maupun peristiwa 
yang secara langsung disaksikan di dalam kontek kehidupan sehari-hari.
Masalah penelitian ini adalah apakah dengan teknik Kancing Gemerincing 
kemampuan siswa kelas V SD Negeri 264 Palembang dapat ditingkatkan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan menerapkan teknik Kancing 
Gemerincing kemampuan berbicara siswa kelas V SD Negeri 264 Palembang dapat 
meningkat. Metode yang dipergunakan adalah penelitian tindakan kelas dan 
dilaksanakan dua siklus dimulai dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 264 Palembang yang berjumlah 
30 orang dengan perincian 12 laki-laki dan 18 perempuan. Hipotesis keberhasilan 
penelitian ini berpedoman pada ketuntasan belajar yaitu apabila 85 % atau lebih 
jumlah siswa mendapat nilai >75 dan terjadi peningkatan proses. Data Penelitian ini 
dikumpulkan dari tes awal, tes akhir setiap siklus, wawancara dan observasi. 
Penelitian ini dilakukan tiga siklus, setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan, 
dengan hasil rata-rata tes awal 52,8 (oukup).Tes akhir siklus satu rata-rata 72,3 (baik) 
dengan persentase peningkatan 19,5 % dari tes awal. Tes akhir siklus dua nilai rata- 
rata 78,70 (baik) persentase peningkatan 6,4 % dari tes akhir siklus satu. Ternyata 
berdasarakan nilai rata-rata siklus dua ketuntasan belajar mencapai 85,2 %. Secara 
kuantitas sudah teijadi peningkatan nilai melebihi batas ketuntasan belajar. Dilihat 
dari proses, terjadi peningkatan karena berdasarkan pengamatan, siswa tampak 
antusias dan aktif mengikuti proses belajar. Dari hasil wawancara diketahui bahwa 
siswa sudah mulai berani tampil mengutarakan pendapat, saran, dan alasan karena 
sudah terlatih dalam proses belajar dengan pengunaan teknik Kancing Gemerincing. 
Dengan demikian teknik Kancing Gemerincing dapat digunakan sebagai alternatif 
dalam pembelajaran berbicara di SD Negeri 264 Palembang.

Kata-kata kunci: Teknik, Kancing Gemerincing, Peningkatan, Berbicara

Nama
NIM
Pembimbing 1 
Pembimbing 2

: Hotlan Aritonang 
: 06043112050 
: Dra. Zahra Alwi, M.Pd. 
: Drs. Ansori, M.Si.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Berbicara dalam situasi formal tidak mudah dilakukan, walaupun secara

Kemampuan berbicara harus dilatihalamiah kegiatan tersebut sering dilakukan, 
dengan baik agar siswa mampu berbicara dengan runtut dan lancar. Tarigan

(1981:15) menyatakan, berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan

pikiran, gagasan, dan perasaan.
Seiring dengan hal tersebut di atas, dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), sebagai suplemen Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), 

ditegaskan dalam pembelajaran bahasa salah satu kompetensi yang harus dimiliki 

anak yaitu berbicara, yang tertuang dalam standar kompetensi yaitu mengungkapkan 

pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan menanggapi suatu persoalan, 

menceritakan hasil pengamatan, berwawancara, berdiskusi, dan bermain drama. Hal 

tersebut dirincikan lagi dalam kompetensi dasar, sebagai berikut. Menanggapi dan 

mengomentari suatu persoalan faktual atau peristiwa. “Memberikan saran pemecahan 

pada masalah disertai alasan yang mendukung dengan memperhatikan pilihan kata 

dan santun berbahasa” (Depdiknas, KTSP, 2006:74).

Sistem pengajaran yang ditekankan dalam KTSP cenderung kepada 

keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, menyimak, dan 

menulis. Siswa .idak saja bisa menyebutkan ragam bicara secara kognitif melainkan 

siswa dapat juga mengekspresikan, ragam berbicara di tengah-tengah kehidupan, baik 

dalam suasana formal maupun tidak formal. Apabila siswa memiliki keterampilan 

berbicara yang baik, ia dapat menyampaikan gagasan pikiran dan perasaan kepada 

orang lain dengan mudah dimengerti. Terkait dengan hal tersebut Tarigan (1983:22- 

23) mengatakan secara garis besar ragam seni berbicara terdiri atas dua bagian besar 

yaitu (1) berbicara di muka umum pada masyarakat (public speaking) yang mencakup 

empat jenis, (a) berbicara untuk melaporkan, (b) berbicara secara kekeluargaan, (c)
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berbicara untuk meyakinkan, (d) berbicara untuk merundingkan. (2) berbicara pada 

konfrensi meliputi, (a) diskusi kelompok, (b) prosedur parlementer, dan (c) debat.

Ragam seni berbicara seperti tertera di atas tidak dilatihkan. Keterampilan 

berbicara yang ditekankan untuk dipahami siswa kelas V SD N 264 seperti tertulis 

dalam KTSP tahun 2006 yaitu, menjelaskan persoalan atau peristiwa-peristiwa yang 

terjadi, memberikan saran pemecahan pada masalah, mengomentari persoalan faktual 

dalam cerita dan mendata persoalan faktual dengan memperhatikan pilihan kata dan 

santun berbahasa disertai dengan alasan yang logis
Sejak kelas permulaan (kelas 1) di sekolah dasar, pembelajaran berbicara sudah 

didapat, namun kemampuan berbicara pada setiap tingkat kelas belum menunjukkan 

hasil yang memuaskan. Pembelajaran berbicara harus diberikan dan mendapat 

perhatian yang khusus agar siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar.
Selanjutnya, Arsyad dan Mukti (1987:36) menyatakan, dalam pembelajaran 

berbicara, pengajar hendaknya berusaha mengubah suasana kelas menjadi latihan 

kegiatan berbicara. Pada umumnya sebuah kelas mempunyai siswa yang cukup 

banyak sehingga diperlukan suatu metode yang tepat.

Guru sebagai tenaga pengajar harus kreatif dan inovatif dalam menentukan 

strategi pembelajaran berbicara pada siswa. Penggunaan metode mengajar yang tepat 

dapat menarik minat siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Selain itu guru, harus 

memilih strategi dan teknik yang sesuai dengan bakat, minat siswa, dan budaya 

bangsa Indonesia.

Teknik mengajar yang baik akan memotivasi siswa belajar agar lebih 

bersemangat dan terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar serta latihan berbicara 

dengan sungguh-sungguh. Kemampuan berbicara yang baik dapat dimiliki siswa 

melalui latihan-latihan yang berkelanjutan.

Kemampuan (kompetensi) dasar yang harus dimiliki siswa kelas V dalam 

berbicara sesuai dengan KTSP antara lain. (1) menanggapi suatu persoalan atau 

peristiwa dan memberikan saran pemecahannya dengan memperhatikan pilihan kata
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dan santun berbahasa, (2) mengomentari persoalan faktual disertai alasan yang 

mendukung dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.

Kemampuan berbicara kelas V SD Negeri 264 masih rendah. Pada saat proses 

pembelajaran siswa sulit untuk berbicara, mengemukakan pendapat maupun 

gagasannya. Berdasarkan tes kemampuan berbicara yang dilakukan pada tanggal 1 

Desember 2006 terhadap 30 siswa, yaitu dengan mengutarakan pendapat dan 

gagasannya terhadap masalah dua anak kelas V SD 264, yaitu NEF (sering tidak 

membuat PR) dan MTP ( sering tidak masuk sekolah serta nilai sehari-hari rendah), 

hanya lima siswa yang dapat berbicara dengan lancar. Lima siswa tersebut yaitu, 

NVT, NRZ, NPR, STR, dan DPR. Mereka adalah siswa yang mendapat peringkat 

kelas. Perolehan nilai lima siswa tersebut yaitu 78 (NVT); 71 (NRZ); 74 (NPR); 69 

(STR); 66 (DPR)
Sebaliknya ada lima orang siswa yang tidak mau berbicara (bingung), yaitu: 

ML Y, SRA, NEF, MRT, EDS. Dengan memandang ke arah atas, bibir tersenyum 

dan seakan-akan berpikir. Mereka ini hanya mampu mengucapkan satu atau dua 

kalimat saja, kemudian berhenti. Mereka takut menatap teman-temannya. Perolehan 

nilai terendah dari tes kemampuan berbicara adalah 3,0 (NEF). 

dilakukan pada saat jam pelajaran bahasa Indonesia, setiap siswa diberi dua setengah 

menit untuk berbicara di depan kelas. Sebagai langkah penjajakan awal, tema 

pembicaraan ditentukan guru, yaitu topik tentang masalah faktual, dua orang siswa di 

kelas V SDN 264. Adapun aspek yang dinilai adalah (1) kesesuaian cerita dengan 

objek, (2) ketepatan pengucapkan vokal konsonan dan diftong, (3) pilihan kata, (4) 
sistimatis cerita, (5) kewajaran dan kelancaran.

Ketidakmampuan siswa dalam berbicara terungkap juga dari wawancara yang 

dilakukan penulis kepada ibu Wici Guru kelas V, pada tanggal 3 Desember 2006 

pukul 09.30 WIB di ruang kelas V pada saat istirahat sekolah. Dari 

terungkap hal-hal sebagai berikut. Pertama, guru dalam mengajar bersifat monoton. 

Guru lebih banyak menjelaskan teori-teori tentang berbicara sedangkan praktik yang 

seharusnya dilakukan jarang terlaksana. Kedua, guru jarang memberikan motivasi 
belajai pada siswa, ketika menyuruh siswa bercerita di depan kelas guru hanya

Tes tersebut

wawancara
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mendengarkan cerita tanpa memberi koreksi yang berarti, guru juga tidak memberi 

motivasi pada siswa agar dapat bercerita dengan baik di depan kelas, sehingga ketika 

pelajaran selesai semuanya berlalu tanpa meninggalkan kesan yang berarti pada 

siswa.
Berdasarkan pengalaman penulis, siswa sulit berbicara atau mengeluarkan 

pendapat dan gagasan, pertama karena mereka tidak pernah mendapat latihan 

berbicara yang benar pada kelas sebelumnya, kedua karena kesalahan yang dilakukan 

oleh guru baik yang disengaja maupun tidak sengaja pada saat-saat pembelajaran 

bahasa. Seharusnya mulai dalam proses sampai pada evaluasi keterampilan 

berbicaralah yang dilatihkan, tapi siswa disibukkan dengan kegiatan seperti 

mendengar penjelasan, menjawab pertanyaan, membaca dan sebagainya. Jadi antara 

kemampuan yang dikehendaki dalam berbicara tidak sesuai dengan proses.

Guru juga sering beralasan, jika pembelajaran berbicara diperaktekkan suasana 

di kelas menjadi ramai dan juga memakan waktu yang sangat panjang dan perlu 

perhatian khusus. Guru tidak mempunyai kebebasan dalam mengunakan waktu 

membelajarkan keterampilan berbahasa (berbicara) sebab pembelajaran yang lainnya 

sudah ‘menungg i’.
Dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara perlu adanya 

suatu usaha yang harus dilakukan guru, yaitu dengan menerapkan teknik 

pembelajaran yang cocok dengan minat siswa dan situasi sekolah.

Salah satu teknik pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru yaitu 

pembelajaran kooperatif dengan menggunakan Teknik Kancing Gemerincing. Teknik 

ini dikembangkan oleh Anita Lie yang diperkenalkan oleh Spencer Kagan (1992).

Pada teknik ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Guru menyediakan 

beberapa kancing yang akan dibagikan ke semua siswa. Setelah guru memberikan 

tugas, siswa akan mendiskusikan tugas itu dalam kelompoknya. Setelah beberapa 

waktu berdiskusi dengan teman-teman kelompoknya. Dan setelah menyelesaikan 

tugasnya, tiap-tiap siswa diberikan kesempatan untuk menjawab secara bergantian 

sampai semua kancing yang dimiliki siswa telah terkumpul. Lebih jelasnya lagi 
dirincikan, pada saat akan berdiskusi dalam kelompok setiap siswa diberi dua atau

4



lebih kancing sesuai dengan topik/masalah yang dibicarakan. Pada saat akan 

berbicara diletakkan/dikeluarkan satu kancing. Siswa yang tidak punya kancing lagi 

harus memberikan kesempatan kepada yang memiliki kancing lagi. Teknik ini dapat 

digunakan pada mata pelajaran bahasa Indonesia dan dapat diterapkan pada

tingkat usia anak didik.
Sebenarnya penelitian berbicara dengan teknik kooperatif sudah banyak 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, seperti. 1) Zulkamain dengan Teknik Story

Telling. Dengan persentase jumlah siswa yang memperoleh nilai £ 75 dari mulai tes

awal sampai tes akhir tindakan tiga adalah sebagai berikut: 0 % pada tes awal, nilai 

rata-rata 51,99 (cukup) < 31 % siklus 1, nilai rata-rata 68,90 (lebih dari cukup) < 60 

% dari siklus 2, rata-rata nilai 73,31 (baik) < 88,57 % siklus 3, rata-rata nilai 81,75 

(baik sekali). 2) Asnawi dengari Teknik Bermain Peran. Dengan persentase jumlah

siswa yang memperoleh nilai £ 65 dari mulai tes awal sampai tes akhir tindakan tiga

adalah sebagai berikut: 0 % pada tes awal, rata-rata nilai 4,38 (kurang) < 20 % dari 

siklus 1, nilai rata-rata 5,07 (cukup) < 50 % dari siklus 2, nilai rata-rata 6,47 (lebih 

dari cukup) < 90 % siklus 3 dengan nilai rata-rata 7,87 (baik). 3) Siti Hodijah dengan

Teknik Wawancara. Dengan persentase jumlah siswa yang memperoleh nilai £ 65

dari mulai tes awal sampai tes akhir tindakan tiga adalah sebagai berikut: 0 % pada 

tes awal, nilai rata-rata 5,19 (cukup) < 16,67 % siklus 1, nilai rata-rata 6,19 (lebih dari 

cukup) < 76,67 % dari siklus 2, nilai rata-rata 6,76 (lebih dari cukup) < 93,33 % 

siklus 3, nilai rata-rata 7,87 (baik).

Teknik Kancing Gemerincing dan Teknik Story Telling, Teknik Bermain Peran 

dan Teknik Wawancara sebenarnya sama yaitu variasi dari teknik Kooperatif (keija 

sama). Namun, keempat teknik ini sesuai dengan perbedaan namanya, bentuk 

penerapannya pun berbeda.

Perbedaan teknik Kancing Gemerincing dengan ketiga teknik di atas adalah 

sebagai berikut. Ditinjau dari segi proses, teknik Kancing Gemerincing menggunakan 

kancing atau benda-benda kecil sebagai alat atau sarana dalam melatih berbicara.

semua
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Sedangkan teknik Story Telling menggunakan teks atau cerita dengan membagi siswa 

dalam tiga peran, yaitu. 1) peran sebagai pencerita, 2) peran sebagai penyimak, 3) 

sebagai pencatat. Ketiga jenis peran ini dilaksanakan untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa. Sedangkan teknik Wawancara yaitu dengan 

mengelompokkan siswa dengan dua orang anggota, yang satu sebagai penanya dan 

satu orang sebagai narasumber. Hal ini juga dilakukan adalah suatu proses untuk 

peningkatan berbicara siswa. Sedangkan teknik Bermain Peran siswa ditugaskan 

secara berpasangan dengan teman sebangkunya untuk memerankan dua peran yaitu 

peran sebagai penjual dan peran sebagai pembeli. Hal ini adalah suatu proses untuk 

peningkatan berbicara siswa. Keempat teknik ini memiliki persamaan yaitu antar 

kelompok saling memberi penilaian terhadap kemampuan berbicara kelompok.

Sehubungan dengan pentingnya pengajaran berbicara dalam pelajaran Bahasa 

Indonesia, penulis meneliti Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara dengan 

Menggunakan Teknik Kancing Gemerincing di Kelas V SD N 264 Palembang.

Penulis memilih objek penelitian ini, dengan pertimbangan kemampuan siswa 

di sekolah tersebut dalam menggunakan bahasa Indonesia khususnya berbicara masih 

sangat rendah, dan di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian.

1.2 Masalah

Masalah penelitian ini adalah “Apakah kemampuan berbicara siswa kelas V SD 

Negeri 264 Plaju dapat meningkat dengan diterapkannya Teknik Kancing 

Gemerincing?”

1.3 Tujuan

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menerapkan teknik 

Kancing Gemerincing kemampuan berbicara siswa kelas V SD Negeri 264 

Palembang dapat meningkat.
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1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa SD Negeri 264 Palembang. Bagi guru SD Negeri 264 Palembang dapat 

dipergunakan sebagai alternatif teknik pembelajaran berbicara. Hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat dipergunakan guru sebagai tambahan teknik dalam 

pembelajaran berbicara.
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